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   ABSTRAK 
 
Rosita Sari, (2021): Penerapan Strategi Pembelajaran Snowball Throwing 
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika 
Siswa Kelas V SDM 014 Pulau Payung Kecamatan Rumbio 
Jaya Kabupaten Kampar  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 
pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatakan pemahaman konsep 
matematika siswa di kelas V SDM 014 Pulau Payung pada materi pokok bangun 
ruang kubus dan balok?. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yaitu 
guru berperan langsung dalam proses pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V SDM 014 Pulau Payung, dan objeknya adalah SDM 014 
Pulau Payung dan pemahaman konsep siswa. Pengambilan data dalam penelitian 
ini dengan menggunakan tes, penulis memberikan tes diakhir pembelajaran. 
Setelah diperoleh data pemahaman konsep siswa sesudah dan sebelum 
menggunakan tindakan, baru peneliti melihat meningkat atau tidaknya 
pemahaman konsep siswa. Data pemahaman konsep siswa sebelum menggunakan 
tindakan persentasenya adalah 60%, pada siklus I diperoleh persentasenya adalah 
67%, sedangakan pada siklus II diperoleh persentasenya adalah 83%. Berdasarkan 
hasil analisis dari data kedua siklus tersebut, hasil tindakan pada siklus II 
mengalami peningkatan dibandingkan pada siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan Strategi Snowball Throwing dapat meningkatkan pemahaman konsep 
matematika pada materi Bangun Ruang Kubus dan Balok  kelas V SDM 014 
Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. 
 












Rosita Sari, (2021): The Implementation of Snowball Throwing Learning 
Strategy in Increasing Student Mathematics Concept 
Comprehension at the Fifth Grade of Elementary School 
of Muhammadiyah 014 Pulau Payung, Rumbio Jaya 
District, Kampar Regency 
 
This research aimed at knowing the implementation of Snowball 
Throwing learning strategy in increasing student mathematics concept 
comprehension on Cube and Cuboid Geometry main material at the fifth grade of 
Elementary School of Muhammadiyah 014 Pulau Payung.  It was a classroom 
action research, and the teacher played a role directly in the learning process.  The 
subjects of this research were the fifth-grade students at Elementary School of 
Muhammadiyah 014 Pulau Payung, and the objects were Elementary School of 
Muhammadiyah 014 Pulau Payung and student concept comprehension.  
Collecting data was done by using test, the researcher conducted a test in the end 
of learning.  After obtaining data of student concept comprehension before and 
after being treated, the researcher saw whether student concept comprehension 
increased or not.  The data of student concept comprehension before being treated 
showed that its percentage was 60%.  In the first cycle, the percentage was 67%, 
and it was 83% in the second cycle.  Based on the data analysis result of two 
cycles, the action result in the second cycle increased, if it was compared to the 
first cycle.  It showed that the implementation of Snowball Throwing learning 
strategy could increase student mathematics concept comprehension on Cube and 
Cuboid Geometry main material at the fifth grade of Elementary School of 
Muhammadiyah 014 Pulau Payung, Rumbio Jaya District, Kampar Regency. 
 














(: تطبيق اسرتاتيجية تعليم رمي كرة الثلج لرتقية فهم املفاهيم ٠٢٠٢رسيتا ساري، )
الرايضية لدى تالميذ الفصل اخلامس مبدرسة دمحمية 
فوالو فايونج مبديرية رومبيو ملنطقة   ٢٢٠االبتدائية 
 كمفار
 
البحث معرفة كيف يكون تطبيق اسرتاتيجية تعليم رمي كرة الثلج  إن اذلدف ذلذا
 ٤١٠يرّقي فهم ادلفاىيم الرايضية لدى تالميذ الفصل اخلامس مبدرسة دمحمية االبتدائية 
فوالو فايونج على مادة كتل البناء من ادلكعبات وادلكعبات. وىذا البحث ىو حبث 
إجرائي حيث يكون للمدرس دور مباشر داخل عملية التعليم. وأفراده تالميذ الفصل 
فوالو فايونج، وموضوعو مدرسة دمحمية االبتدائية  ٤١٠اخلامس مبدرسة دمحمية االبتدائية 
فاىيم الرايضية لدى التالميذ. ومت مجع البياانت من خالل فوالو فايونج وفهم ادل ٤١٠
االختبار حيث تقوم الباحثة ابالختبار يف هناية الدرس. وبعد احلصول على البياانت إما 
قبل اإلجراء أو بعده قامت الباحثة ابلنظر إىل حالة فهم التالميذ للمفاىيم الرايضية ىل 
٪، ويف الدورة ٠٤رايضية قبل اإلجراء بنسبة ارتقى أم ال. ففهم التالميذ للمفاىيم ال
٪. وبناء على ٣٨٪، ويف الدورة الثانية ارتقت أيضا إىل ٠٦األوىل ارتقت النسبة إىل 
نتيجة حتليل البياانت يف الدورتني، عرف أبن النتيجة يف الدورة الثانية أعلى من األوىل. 
ّقي فهم ادلفاىيم الرايضية لدى وذلك مبعىن أن تطبيق اسرتاتيجية تعليم رمي كرة الثلج ير 
فوالو فايونج مبديرية رومبيو دلنطقة  ٤١٠تالميذ الفصل اخلامس مبدرسة دمحمية االبتدائية 
 كمفار.
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A. Latar Belakang  
Pemahaman merupakan perangkat standar program pendidikan yang 
merefleksikan kompetensi sehingga dapat mengantarkan siswa untuk menjadi 
kompeten dalam berbagai ilmu pengetahuan. Menurut Sardiman, pemahaman 
dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran.
1
 Sedangakan suatu konsep 
menurut Riamawati adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang memiliki 
ciri-ciri umum.
2
 Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam 
pembelajaran matematika. Herman menyatakan bahwa belajar matematika itu 
memerlukan pemahaman terhadap konsep-konsep, konsep-konsep itu akan 
melahirkan  teorema atau rumus.
3
 Agar konsep-konsep dan teorema dapat 
diaplikasikan ke situasi yang lain, perlu adanya keterampilan menggunakan 
konsep dan teorema tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus 
ditekankan ke arah pemahaman konsep.  
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 
memahami sesuatu. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang 
sesuatu dan dapat melihatnya dalam berbagai segi. Seseorang dikatakan 
memahami suatu hal apabila ia dapat memberikan penjelasan dan meniru hal 
tersebut dengan menggunakan kata—katanya sendiri.  
                                                             
1
 Sardiman. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2010),  
hlm.43. 
2
 Risnawati. Strategi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), hlm.63. 
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Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat ditegaskan bahwa 
pemahaman konsep menginginkan siswa mampu memanfaatkan atau 
mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya ke dalam kegiatan belajar. Jika 
siswa telah memiliki pemahaman yang baik, maka siswa tersebut siap 
memberi jawaban yang pasti atas pernyataan atau masalah dalam belajar.  
Adapun faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep siswa adalah 
faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor individual 
yang termasuk ke dalam faktor individual antara lain faktor kematangan atau 
pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. Serta faktor 
yang ada diluar individu yang disebut faktor sosial, yang termasuk ke dalam 
faktor sosial antara lain faktor keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan 
cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar, 
lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial.  
Ada empat kriteria seseorang dikatakan memahami konsep 
diantaranya, dapat menyatakan atribut-atributnya, dapat memberikan contoh 
dari konsep itu, dapat memberikan non contoh dari konsep dan dapat 
memberikan nama dan mendefinisikannya. 
Dalam kurikulum sekolah dasar tahun 2006, mata pelajaran 
matematika bertujuan agar peserta didik memiliki keterampilan yaitu : 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luas, akurat dan efisien 
serta tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan pemahaman pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 




menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, mengembangkan 
pemecahan masalah. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan penafsiran solusi 
yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram dan media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  
5. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah.
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Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah dari 
siswa itu sendiri yaitu kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap materi 
yang diajarkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa berkaitan dengan 
pemahaman konsep yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum ( 
KKM ) yaitu 70. Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan 
disekolah SDM 014 Pulau Payung pemahaman konsep matematika siswa 
masih rendah hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Dari 20 orang siswa, hanya 9 orang siswa (45%) yang mampu menyatakan 
ulang sebuah konsep. 
2. Dari 20 orang siswa, hanya 8 orang siswa (40%) yang mampu 
mengaplikasikan objek menurut sifat tertentu. 
3. Dari 20 orang siswa, hanya 7 orang siswa (35%) yang mampu 
memberikan contoh dan non contoh dari konsep 
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4. Dari 20 orang siswa, hanya 8 orang siswa (40%) yang mampu menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk refresentasi matematis. 
5. Dari 20 orang siswa, hanya 7 orang siswa ( 35%) yang mampu 
menggunakan prosedur dan operasi tertentu.
5
 
Dari wawancara yang telah dilakukan dengan guru, peneliti 
mendapatkan informasi bahwa guru telah berusaha maksimal meningkatkan 
kemampuan siswanya dalam membaca pemahaman dengan menerapkan 
beberapa metode yg ada. Guru telah melakukan usaha untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswa, adapun usaha guru tersebut adalah  
1. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
2. Guru memberikan pertanyaan mengenai materi pembelajaran. 
3. Membiasakan siswa untuk berpartisipasi dalam kelompok. 
Metode atau strategi yang digunakan  untuk meningkatkan pemahaman 
konsep dengan menerapkan strategi Snowball Throwing. Strategi Snowball 
Throwing merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang didesain seperti 
melempar bola. strategi ini bertujuan untuk memancing kreativitas dalam 
membuat soal sekaligus menguji daya serap materi yang disampaikan oleh 
ketua kelompok. Karena berupa permainan, siswa harus dikondisikan dalam 
keadaan santai tetapi tetap terkendali, tidak ribut, kisruh atau berbuat onar. 
Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang 
dalam pelaksanaan nya banyak melibatkan peserta didik. Pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing peserta didik dapat belajar sambil bermain 
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Dari beberapa metode yang telah diterapkan guru, memang belum 
pernah menerapkan metode Snowball Throwing untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswanya. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “ Penerapan Strategi Pembelajaran 
Snowball Throwing Untuk Meningkatakn Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa Kelas V SDM 014 Pulau Payung.  
 
B. Defenisi Istilah  
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul 
penelitian, maka perlu adanya batasan istilah sebagai berikut : 
1. Strategi pembelajaran Snowball Throwing adalah pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk menggunakan konsep pemahaman materi yang sulit 
kepada siswa serta dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi tersebut. Snowball 
Throwing ini merupakan cara dramatis dalam mempraktekkan 
keterampilan kerja. Cara ini menempatkan siswa dalam situasi sulit yang 
harus mereka jelaskan cara mengatasinya.
7
 Strategi ini ditujukan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa  
2. Siswa dikatakan memiliki pemahaman konsep apabila mampu 
menerangkan dan menginterprestasikan sesuatu. Pemahaman bukan 
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sekedar mengetahui atau sebatas mengingat kembali pengalaman dan 
mengemukakan ulang apa yang telah dipelajari. Pemahaman lebih dari 
sekedar mengetahui fakta yang terpisah tetapi melibatkan proses mental 
yang dimanis sehingga benar-benar tercapai belajar bermakna.  
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dalam latar belakang  tersebut di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian adalah “Bagaimana Penerapan Strategi 
Pembelajaran Snowball Throwing Untuk Meningkatakn Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa Kelas V SDM 014 Pulau Payung.  
 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
diicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Penerapan 
Strategi Pembelajaran Snowball Throwing Untuk Meningkatakn 
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas V SDM 014 Pulau Payung 
2. Manfaat Penelitian  
 Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini 
adalah untuk : 
a. Bagi siswa 
1) Dapat menciptakan kelas aman dan nyaman agar proses 
pembelajaran lebih menyenangkan sehingga pemahaman konsep 




2) Siswa mejadi aktif dan kreatif sehingga kemampuan pemahaman 
konsep belajarnya dapat meningkat khususnya dalam belajar 
matematika.  
b. Bagi guru 
1) Dapat meningkatkan kualitas keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar dikelas sehingga dalam proses belajar mengajar 
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
2) Salah satu alternative untuk memperdalam dan memperluas ilmu 
pengetahuan guru mengatasi kesulitan dalam menyampaikan suatu 
materi pembelajaran. 
c. Bagi sekolah  
1) Hasil penelitian ini nantinya akan mendatangkan manfaat serta 
sebagai masukkan untuk meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah tersebut, terutama dalam pelajaran matematika. 
2) Bagi peneliti 
a) Untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian studi S1 
penulis di Prodi PGMI FTK UIN Suska Riau serta menambah 
wawasan penulis tentang cara meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep siswa melalui strategi snowball throwing. 
b) Menambah pengetahuan penulis terutama dalam bidang 






A. Kerangka Teoritis 
1. Strategi Pembelajaran Snowball Throwing 
 Pembelajaran Snowball Throwing menurut asal katanya berarti 
melempar bola salju dapat diartikan sebagai strategi pembelajaran dengan 
menggunakan pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola 
kemudian dilemparkan secara bergilir diantara sesama siswa pada 
kelompok lain yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola 
yang diperoleh.  
 Strategi Snowball Throwing ini dalam pembelajaran matematika 
salah satunya dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 
konsep matematika karena melibatkan siswa untuk berkreatifitas membuat 




 Pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memberikan konsep 
pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta dapat digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam 
memahami materi tersebut. Strategi Snowball Throwing merupakan salah 
satu strategi  pembelajaran aktif yang dalam penerapannya semua siswa 
                                                             





terlibat aktif. Pembelajaran Snowball Throwing melatih siswa untuk lebih 
tanggap menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan 
tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. 
Lemparan pertanyaan tidak menggunakan tongkat seperti model 
pembelajaran talking stik akan tetapi menggunakan kertas berisi 
pertanyaan yang diremas menjadi sebuah bola kertas lalu dilempar-
lemparkan kepada siswa lain. Siswa yang mendapat bola kertas lalu 
membuka dan menjawab pertanyaan.
9
 
Tujuan pembelajaran Snowball Throwing yaitu melatih siswa untuk 
mendengarkan pendapat orang lain, melatih kreatifitas dan imajinasi siswa 
dalam membuat pertanyaan, serta memacu siswa untuk berkerjasama, 
saling membantu serta aktif dalam pembelajaran.  Adapun kelebihan 
strategi Snowball Throwing adalah melatih kesiapan siswa, saling 
memberikan pengetahuan, dan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Sedangkan kekurangan strategi Snowball Throwing adalah pengetahuan 
tidak luas hanya berkutat pada pengetahuan sekitar siswa, membutuhkan 
waktu yang relative lama, dan siswa yang nakal cendrung berbuat onar.  
Strategi Snowball Throwing (melempar bola) merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang didesain seperti permainan melempar bola. 
Strategi ini bertujuan untuk memancing kreativitas dalam membuat soal 
sekaligus menguji daya serap materi yang disampaikan oleh ketua 
kelompok. Karena berupa permainan, siswa harus dikondisikan dalam 
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Strategi pembelajaran Snowball Throwing melatih siswa untuk 
lebih tanggap menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan 
tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. Lemparan pertanyaan 
yang menggunakan kertas berisi pertanyaan yang diremas menjadi sebuah 
bola kertas lalu dilemparkan kepada siswa lain. Siswa yang mendapat bola 
kertas lalu membuka dan menjawab pertanyaan nya. 
Strategi Snowball Throwing merupakan salah satu modifikasi dari 
teknik bertanya yang menitiberatkan pada kemampuan merumuskan 
pertanyaan yang dikemas dalam sebuah permainan yang menarik yaitu 
saling melemparkan bola salju ( Snowball Throwing ) yang berisi 
pertanyaan kepada sesama teman. Strategi yang dikemas dalam sebuah 
permainan ini membutuhkan kemampuan yang sangat sederhana yang bisa 
dilakukan oleh hampir setiap siswa dalam mengemukakan pertanyaan 
sesuai dengan materi yang dipelajarinya. 
Strategi Snowball Throwing adalah strategi yang digunakan untuk 
memperdalam satu topik. Strategi bisa dilakukan oleh beberapa kelompok 
yang terdiri dari lima sampai dengan delapan orang yang memiliki 
kemampuan merumuskan pertanyaan yang ditulis dalam sebuah kertas 
yang menyerupai bola. Kemudian, kertas itu dilemparkan kepada 
kelompok lain untuk ditanggapi dengan menjawab pertanyaan yang 
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dilemparkan tersebut sehingga dapat mengaktifkan suasana pembelajaran 
di kelas.  
a. Langkah-langkah strategi Snowball Throwing  
Menurut Trianto, langkah-langkah strategi Snowball Throwing 
adalah sebagai berikut : 
1) Guru menyampaikan meteri yang di sajikan. 
2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temannya. 
4) Kemudian masing-masing siswa di berikan satu lembar kertas 
kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan yang menyangkut materi 
yang sudah di jelaskan oleh ketua kelompok. 
5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 
dan di lempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama kurang 
lebih 15 menit. 
6) Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu pertanyaan, lalu 
diberikan kesempatan kepada siswa tersebut untuk menjawab 
pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut 
secara bergantian. 






b. Kelebihan dan Kekurangan strategi Snowball Trowing  
Adapun Kelebihan dan kekurangan Snowball Throwing adalah 
sebagai berikut : kelebihan strategi Snowball Throwing adalah  
1) Melatih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan 
bersumber pada materi yang diajarkan. 
2) Saling memberikan pengetahuan.  
3) Dapat membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan 
pertanyaan kepada teman lain maupun guru. 
4) melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya 
dengan baik. 
5) Dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada teman 
atau guru. 
Sedangkan kekurangan srtategi Snowball Throwing yaitu : 
1) Pengetahuan tidak luas hanya berkutat pada pengetahuan sekitar 
siswa. 
2) Membutuhkan waktu yang relative lama. 
2. Pemahaman Konsep  
 Pemahaman merupakan kemampuan menerangkan dan 
menginterprestasikan sesuatu. Pemahaman bukan sekedar mengetahui atau 
sebatas mengingat kembali pengalaman dan mengemukakan ulang apa 
yang telah dipelajari. Pemahaman lebih dari sekedar megetahui fakta-fakta 




benar-benar tercapai belajar bermakna. Dalam kamus lengkap bahasa 
Indonesia, pemahaman yang memiliki kata dasar “ paham ” memiliki arti “ 
pandai dan mengerti benar ”. 
 Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting 
dalam pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. 
Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. 
Menurut Gusniwati pemahaman konsep adalah suatu kemampuan 
menemukan ide abstrak dalam matematika untuk mengklasifikasikan 
objek-objek yang biasanya dinyatakan dalam suatu istilah kemudian 
dituangkan kedalam contoh dan bukan contoh, sehingga seseorang dapat 
memahami suatu konsep dengan jelas. 
Sedangkan menurut Yunuka pemahaman konsep adalah kemampuan 
bersikap, berpikir dan bertindak yang ditunjukkan oleh siswa dalam 
memahami definisi, pengertian ciri khusus, hakikat dan inti/isi dari 
matematika dan kemampuan dalam memilih prosedur 
tepat dalam menyelesaikan masalah. 
 Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep adalah suatu kemampuan menemukan ide abstrak 
dalam matematika untuk mengklasifikasikan objek-objek yang biasanya 
dinyatakan dalam suatu istilah kemudian dituangkan kedalam contoh dan 





Menurut Bloom dalam pembelajaran pemahaman diartikan sebagai 
suatu kemampuan menangkap makna suatu bahan ajar. Hal itu dapat 
diperlihatkan dengan cara mengintreprestasi dan menatakan kembali 
dalam bentuk lain atau menerjemahkan bahan dari suatu bentuk ke bentuk 
yang lain.  Dan menurut pendapat lain yaitu Herman, pemahaman adalah 
kemampuan untuk menjelaskan suatu situasi atau tindakan. Sementara itu, 
suatu konsep adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-
ciri umum.Stimuli adalah objek-objek atau orang-orang. 
Sedangkan dalam pembelajaran, konsep merupakan segala yang 
terwujud pengertian baru yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, 
meliputi defenisi, pengertian, ciri, khusus, hakekat, inti/isi dan sebagainya. 
Selanjutnya konsep adalah ide atau pengertian umum yang disusun 
dengan kata, simbol dan tanda. 
Menurut Mas‟ud Zein dalam pembelajaran matematika ada 
kemampuan pemahaman konsep, kemampuan komunikasi dan 
kemampuan pemecahan masalah matematika. Pemahaman konsep 
merupakan kemampuan utama yang harus dimiliki siswa dalam 
pembelajaran matematika, karena dalam proses pembelajaran matematika, 
pemahaman konsep merupakan suatu dasar yang sangat penting untuk bisa 
melanjutkan ke materi pokok yang berikutnya.
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Menurut Nana Sudjana, pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga 
kategori : 
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a. Tingkat rendah adalah pemahaman translasi, mulai dari translasi dalam 
arti yang sebenarnya, yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 
menerjemahkan kalimat matematika kedalam bentuk yang lebih sesuai 
dengan keadaan dirinya.  
b. Pemahaman tingkat kedua adalah pemahaman intrapolasi yakni 
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui 
berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan 
kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan pokok 
c. Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu 
melihat balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang 
konsekuensi atau dapat memperluas presepsi dalam arti waktu, 
dimensi, kasus, ataupun masalahnya. 
Adapun faktor-faktor  yang mempengaruhi pemahaman konsep 
Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika di pengaruhi oleh 
beberapa faktor. Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa berhasil atau 
tidaknya belajar itu tergantung pada bermacam-macam faktor. Adapun 
faktor itu dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu : 
a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor 
individual, yang termasuk kedalam faktor individual antara faktor 
kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan 
faktor  pribadi. 
b. Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut faktor sosial, yang 
termasuk dalam faktor sosial antara lain faktor keluarga atau keadaan 








Berdasarkan faktor-faktor tersebut, untuk menanamkan 
kemampuan pemahaman konsep yang baik pada siswa, banyak hal yang 
harus diperhatikan dengan baik di antaranya kemampuan guru dalam 
mempersiapkan materi dengan cara yang baik, serta metode yang di 
gunakan juga mendukung, lingkungan belajar yang nyaman dan baik juga 
mendukung kebersihan siswa dalam belajar serta kemampuan guru dalam 
mempersiapakan materi dengan LKS.  
Jadi keberhasilan siswa dalam belajar matematika bisa dipengaruhi 
oleh faktor dari dalam diri individu itu sendiri dan faktor dari luar individu 
yaitu faktor sosial. 
Beberapa pakar, menggolongkan pemahaman konsep menjadi 
beberapa jenis, di antaranya : 
a. Menurut Skemp dan Pollatek yang dikemukakan oleh Nila 
Kusumawati disebutkan bahwa terdapat dua jenis pemahaman konsep 
yaitu: Pemahaman instrumental, pemahaman instrumental dapat 
diartiakan sebagai pemahaman atas konsep yang saling terpisah dan 
hanya rumus yang dihapal dalam melakukan perhitungan sederhana. 
Sedangkan Pemahaman rasional, pemahaman rasional merupakan 
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suatu pemahaman yang memuat satu skema atau struktur yang dapat 
digunakan pada penyelasaian masalah yang lebih luas.
13
 
b. Serupa dengan pendapat Skemp dan Pollastek, Copeland dalam Heris 
Hendriana dan Utari Soemarno menggolongkan pemahaman ke dalam 
dua tingkatan, yaitu : Knowing How to, mengerjakan suatu 
perhitungan serta rutin atau algoritmik. Kemampuan itu tergolong 
dalam kemampuan tingkat rendah. Sedangkan Knowing, mengerjakan 




Jadi, berdasarkan pendapat pakar tersebut  dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman konsep itu dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu : 
pemahaman tingkat rendah, yaitu pemahaman seseorang untuk menghapal, 
menggunakan rumus dan berfokus melakukan perhitungan. Pemahaman 
tingkat tinggi, yaitu kemampuan pemahaman seseorang menggunakan 
suatu aturan dengan mengembangkan ide, fakta atau prosedur matematika 
yang di pahami sepenuhnya secara sadar. 
Pemahaman konsep adalah kemampuan yang berkenaan dengan 
memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional.  
a. Indikator kemampuan pemahaman konsep yaitu : 
1) Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 
2) Mengaplikasikan objek menurut sifatnya. 
3) Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep  
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4) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 
5) Menggunakan prosedur dan operasi tertentu   




1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2) Mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu  
3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5) Menggunakan prosedur atau operasi tertentu. 
b. Hubungan antara pemahaman konsep dengan penerapan strategi 
Snowball Throwing. 
Salah satu cara atau metode yang dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa yaitu dengan cara belajar kelompok. Dalam 
belajar kelompok siswa dapat lebih aktif dalam menguasai apa yang 
sedang dipelajari, sehingga mereka lebih memahami konsep dari 
sebuah materi dari pelajaran matematika. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka metode yang cocok dengan kemampuan ini salah satunya model 
pembelajaran Snowball Throwing. Penerapan strategi Snowball 
Throwing ini akan menghidupkan diskusi antar kelompok dan interaksi 
antar siswa dari kelompok yang berbeda yang memungkinkan 
terjadinya saling sharing pengetahuan dan pengalaman dalam upaya 
menyelesaiakan permasalahan yang mungkin timbul dalam diskusi 
yang berlangsung secara lebih interaktif dan menyenangkan.  
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Model pembelajaran Snowball Throwing atau yang juga sering 
dikenal dengan Snowball Fight merupakan pembelajaran yang 
diadopsi pertama kali dari game fisik di mana sekumpulan salju 
dilempar dengan maksud memukul orang lain. Dalam konteks 
pembelajaran Snowball Throwing diterapkan dengan melemparkan 
segumpalan kertas untuk menunjuk siswa yang diharuskan menjawab 
soal dari guru. 
Pada dasarnya konsep adalah suatu kelas stimulus yang 
memiliki sifat-sifat umum. Konsep adalah menggambarkan secara 
abstrak tentang suatu keadaan, kejadian atau kelompok. 
Tanpa konsep, belajar akan sangat terhambat. Hanya dengan 
bantuan konsep dapat dijalannkan pendidikan formal. Dengan 
beberapa contoh anak dapat memahami suatu konsep yang kemudian 
dapat digunakannya dalam situasi yang tidak terbatas banyaknya 
dalam pengalamannya selama hidup. Ia tidak terikat lagi oleh stimulus 
tertentu dan ia dapat belajar dengan perantaraan instruksi verbal yang 
disajikan secara lisan atau tertulis. Ia dapat berkomunikasi dengan 




Pemahaman konsep mampu menghubungkan ide yang baru 
dengan ide-ide yang telah ada. Tujuan pemahaman konsep adalah agar 
ilmu pengetahuan dan kemahiran yang dipelajari dalam suatu konteks 
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dapat dipindahkan, digeneralisasikan dan digunakan dalam konteks 
lain.  
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam pembentukan 
pemahaman konsep matematika siswa perlu dilakukan melalui suatu 
pembelajaran inovatif. Model pembelajaran yang sesuai adalah strategi 
Snowball Throwing yaitu sebuah model pembelajaran yang akan 
membantu siswa lebih aktif dan cepat memahami materi yang 
diberikan. 
Strategi Snowball Throwing ini dapat memberikan kesempatan 
kepada teman dalam kelompok untuk merumuskan pertanyaan secara 
sistematis. Disampaing itu dapat membangkitkan keberanian siswa 
dalam mengemukakan pertanyaan dengan tuntutan pertanyaan kepada 
teman yang lain maupun guru. Juga melatih siswa untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh temannya dengan baik. Dapat pula 
merangsang siswa mengemukakan pertanyaan sesuai dengan topik 
yang sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut. Keterlibatan aktif 
siswa memungkinkan kemampuan intelektual siswa tersebut 
berkembang, sehingga siswa dapat mengingat suatu prinsip atau 
konsep, mengembangkan bakat dan lain-lain. 
Melalui strategi Snowball Throwing siswa juga mengalami 
peningkatan pemahaman, sebab dengan berkelompok akan 
menghasilkan perbedaan pemahaman sehingga mereka menemukan 




kertas yang berisi pertanyaan mereka juga akan mendapatkan 
pemahaman yang lebih sempurna, sehingga dapat dipastikan semua 
siswa akan mengalami peningkatan pada belajarnya. 
 
B. Penelitian yang Relevan  
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis lakukan di 
perpusatakaan yang ada, termasuk di perpustakaan UIN Suska Riau, penulis 
menemukan data penelitian relevan sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Diyan Tunggal Safitri, S.Pd yang meneliti 
tentang “ Strategi pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika.” Melalui rumusan masalahnya bagaimana strategi 
pembelajaran Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan 
yaitu sama-sama menggunakan strategi snowball throwing. Perbedaannya, 
penelitian yang dilakukan  oleh Diyah Tunggal Safitri,S.Pd yaitu untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika. Sedangkan penelitian yang saya 
lakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Setya Rahayu, dengan judul penelitian “ 
Pengaruh Pendekatan RME Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 
Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru”. Melalui 
rumusan masalahnya bagaimana Pengaruh Pendekatan RME Terhadap 
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah 
Hasanah Pekanbaru. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya 




 Berdasarkan paparan data penelitian relevan yang telah penulis 
kemukakan diatas dapat ditegaskan bahwa : 
a. Penelitian yang saya ajukan tidak sama dengan penelitian yang telah ada 
sebelumnya. 
b. Penelitian yang saya ajukan ini pantas dan layak diajukan untuk 
dilakukan penelitian yang berbentuk skripsi karena belum ada penelitian 
yang sama yang telah dilakukan peneliti sebelumnya.  
 
C. Kerangka Berfikir  
Proses belajar mengajar merupakan peranan yang sangat penting 
dalam pencapaian tujuan. Kemudian, dalam proses belajar mengajar tersebut 
guru mempunyai tugas utama dalam penyelenggaraan pembelajaran, terutama 
dalam memilih strategi pembelajaran. Karena dengan pemilihan strategi yang 
tepat siswa akan lebih mengikuti proses pembelajaran. Selama ini proses 
pembelajaran di kelas masih di dominasi oleh strategi ekspositori, seperti 
dengan menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab yang cendrung 
terbatas pada aspek mengingat seperti  menyebutkan, merunjuk, atau 
menghafal sehingga siswa yang kurang di libatkan pada proses pembelajaran.   
Mengingat pentingnya menciptakan proses pembelajaran yang aktif 
maka guru harus memilih strategi atau model pembelajaran yang sesuai. 
Model pembelajaran yang sesuai adalah strategi Snowball Throwing yaitu 
sebuah model pembelajaran yang akan membantu siswa lebih aktif dan cepat 
memahami materi yang diberikan. Melalui strategi Snowball Throwing siswa 




menghasilkan perbedaan pemahaman sehingga mereka menemukan suatu 
penjelasan lebih mendalam. 
 
D. Indikator Keberhasilan  
1. Indikator keberhasilan kinerja 
a. Indikator aktivitas guru  
Adapun indikator aktivitas guru dalam strategi Snowball 
Throwing adalah sebagai berikut : 
1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 
2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing katua untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
3) Guru memerintahkan masing-masing ketua kembali ke 
kelompoknya masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang 
disampaikan oleh guru kepada temannya. 
4) Guru memberikan masing-masing siswa diberikan satu lembar 
kertas kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 
menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.  
5) Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan di lempar dari 
satu siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih 15 menit. 
6) Setelah siswa dapat satu bola atau satu pertanyaan siswa diberikan 
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola 
secara bergantian. 
b. Aktivitas siswa  
Adapun indikator aktivitas siswa dalam strategi pembelajaran 




1) Siswa dalam kondisi siap belajar  
2) Siswa membentuk kelompok sesuai dengan petunjuk dari guru 
3) Siswa menerima penjelasan dari ketua kelompok 
4) Siswa menerima satu kertas untuk menuliskan satu pertanyaan 
5) Siswa menerima kertas yang berisi pertanyaan tersebut, dibentuk 
seperti bola dan dilempar dari satu peserta didik selama 15 menit 
6) Siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi waktu 
untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara 
bergantian. 
c. Indikator Pemahaman Konsep  
Indikator keberhasilan tentang pemahaman konsep siswa 
sebagai berikut : 
1) Menyatakan ulang sebuah konsep.  
2) Mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu. 
3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi matematis. 
5) Menggunakan prosedur dan operasi tertentu. 
 
E. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan uraian diatas dipaparkan, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut : Penerapan Strategi 
Pembelajaran Snowball Throwing Untuk Meningkatakn Pemahaman Konsep 





A. Subjek dan Objek Penelitian  
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah Guru Wali Kelas V, dan 
siswa kelas V tahun pelajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa sebanyak 20 
orang. Sedangkan objek dalam penelitia ini adalah Penerapan Strategi 
Pembelajaran Snowball Throwing Untuk Meningkatakn Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa Kelas V SDM 014 Pulau Payung. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SDM 014 Pulau Payung pada 
kelas V mata pelajaran yang diteliti adalah pelajaran matematika. Adapun 
waktu penelitian di rencanakan mulai dari bulan Maret sampai bulan Mei 
2021. 
 
C. Rancangan penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas( PTK ). Penelitian 
tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 
dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Oleh karena itu, maka 
rancangan penelitian dilakukan beberapa siklus, masing-masing siklus melalui 
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Empat langkah 
tersebut saling berkaitan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 




Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan 
kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas ( 
PTK ). Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus di laksanakan dua 
kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali tatap muka. Adapuan 












 Gambar III.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas Menurut Arikunto  
 
D. Penelitian Tindakan Siklus 
1. Perencanaan tindakan  
a. Silabus.  
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ). 
c. Bahan ajar ( Materi Pembelajaran ). 
d. Lembar Kerja Siswa ( LKS ). 
e. Media/alat/sumber belajar. 
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2. Pelaksanaan tindakan  
Menurut Trianto, langkah-langkah strategi Snowball Throwing 
adalah sebagai berikut : 
a. Guru menyampaikan meteri yang di sajikan. 
b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temannya. 
d. Kemudian masing-masing siswa di berikan satu lembar kertas kerja, 
untuk menuliskan satu pertanyaan yang menyangkut materi yang 
sudah di jelaskan oleh ketua kelompok. 
e. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 
dan di lempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih 
15 menit. 
f. Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu pertanyaan, lalu 
diberikan kesempatan kepada siswa tersebut untuk menjawab 
pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara 
bergantian. 
g. Guru memberikan kesimpulan  
h. Evaluasi 






 Observasi yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan tahapan gejala yang tampak pada objek penelitian di tempat 
berlangsungnya peristiwa dan peneliti berada bersama objek yang diteliti. 
Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 
dilaksanakan peneliti dan siswa dengan penerapan strategi snowball 
throwing. Observasi dilakukan oleh guru kelas V yang bertugas sebagai 
observer. Jumlah observer dalam penelitian ini berjumlah 3 orang. Yaitu 1 
orang untuk mengamati aktivitas siswa guru, 1 orang untuk mengamati 
aktivitas belajar siswa, dan 1 orang untuk mengamati observer. 
4. Refleksi  
 Data yang diperoleh dari tahap observasi di kumpulkan serta 
dianalisis, untuk mengetahui apakah kegiatan yang dilakukan dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa atau tidak. Jika pemahaman 
konsep siswa masih banyak yang belum tuntas, maka hasil observasi 
dianalisis untuk mengetahui dimana letak kekurangan dan kelemahan 






E. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Observasi  
Observasi merupakan penelitian yang pengambilan datanya 
bertumpu pada pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Biasanya 
penelitian dengan metode observasi memerlukan kesabaran yang luar 
biasa dalam penelitiannya, menyita banyak waktu dan tenaga dan kejelian 
peneliti untuk menangkap elemen paling penting dari objek penelitian.
18
 
Observasi adalah pengamatan langsung kepada objek yang akan diteliti. 
Observasi dapat dilakuakan dalam waktu yang singkat. Observasi dapat 
dilakukan mendahului pengumpulan data lainnya. Observasi bertujuan 
untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai objek penelitian 
sehingga dapat disusun daftar koestioner yang tepat atau dapat menyusun 
suatu desain penelitian yang cermat.
19
 Observasi ditujukan untuk 
menjaring data penelitian tentang aktivitas guru dan siswa dalam 
hubungannya dengan penerapan metode  pembelajaran snowball throwing 
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V SDM 014 Pulau 
Payung. 
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2. Tes tertulis  
Menurut Suharsimi Arikunto, tes adalah serentetan pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok.
20
 Menurut Anas Sudijono dalam buku pengantar 
evaluasi pendidikan, tes adalah cara yang dapat digunakan atau prosedur 
yang perlu ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang 
pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik 
berupa pertanyaan yang harus dijawab atau perintah yang harus dikerjakan 
oleh testee, sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran 
tersebut dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau 
prestasi testee.
21
 Sedangkan menurut Purwanto dalam buku evaluasi hasil 
belajar tes adalah instrument alat ukur untuk pengumpulan data dimana 
dalam memberikan respon atas pertanyaan dalam instrumen, peserta 
didorong untuk menunjukkan penampilan maksimalnya. Penampilan 
maksimum yang ditunjukkan memberikan kesimpulan mengenai 
kemampuan atau penguasaan yang dimiliki.
22
 Tes ditujukan untuk 
menjaring data penelitian tentang Penerapan Strategi Snowball Throwing 
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa SDM 014 Pulau Payung. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian sehingga mendapatkan data yang relevan dari penelitian ini. 
Teknik data dengan menggunakan dokumentasi yaitu dengan cara 
mengumpulkan data aktivitas siswa dan pemahaman konsep pada mata 
pelajaran matematika.  
 
F. Teknik Analisis Data  
1. Aktivitas guru dan siswa  
 Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 






F = Frekuensi Yang Sedang Dicari Presentasenya 
N = Jumlah Frekuensi/Banyaknya Individu 
P = Angka Persentase 
100% = Bilangan Tetap  
 Dalam menentukan kriteria penelitian tentang aktivitas guru dan 
siswa, maka dilakukan pengelompokan sebagai berikut : 
a. 81%-100% tergolong sangat baik 
b. 61%-80% tergolong baik 
c. 41%-60% tergolong cukup baik 
d. 21%-40% tergolong kurang baik 
e. 0%-20% tergolong tidak baik .23 
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BS  =  Siswa dikatakan sangat baik pemahaman konsepnya apabila 
memiliki 5 ciri-ciri pemahaman konsep 
B  =  Siswa dikatakan baik pemahaman konsepnya apabila 
memiliki 4 ciri-ciri pemahaman konsep  
C  =  Siswa dikatakan Cukup baik pemahaman konsepnya apabila 
memiliki 3 ciri-ciri pemahaman konsep 
K  =  Siswa dikatakan kurang pemahaman konsepnya apabila 
memiliki 2 ciri-ciri pemahaman konsep 
KS = Siswa dikatakan kurang sekali pemahaman konsepnya 
apabila memiliki 1 ciri-ciri pemahaman konsep 
2. Pemahaman Konsep 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
konsep siswa digunakan rumus. Untuk mengetahui kualitas hasil 
perhitungan persentase, maka digunakan tolak ukur kategori kualitas 
persentase sebagai berikut :  
KB =   
  
 X 100%  
Dimana : 
KB = ketuntasan belajar 
T = jumlah skor yang diperoleh siswa 
T1 = jumlah skor total 
81%-100% tergolong sangat baik 
61%-80% tergolong baik 




21%-40% tergolong kurang baik 
0%-20% tergolong tidak baik 
Apabila rata-rata nilai tes pemahaman konsep siswa mencapai 
nilai 70 maka penggunaan strategi pembelajaran Snowball Throwing 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian data diatas dapat disimpulkan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa kelas V SDM 014 pulau payung pada 
bangun ruang kubus dan balok. . Hal ini dapat dilihat dari setiap pertemuan, 
pemahaman konsep belajar siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran strategi 
Snowball Throwing adalah 60 %. Pada siklus I dapat diperoleh persentase 
pemahaman konsep belajar siswa adalah 67 % sedangkan pada siklus II 
diperoleh 83 %. Dari perbedaan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
dengan menggunakan strategi pembelajaran Snowball Throwing dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.  
 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian penulis meengajukan 
beberapa saran yang berhubungan dengan strategi Snowball Throwing sebagai 
berikut : 
1. Bagi guru yang ingin menerapkan strategi snowball throwing ini sebaiknya 
terlebih dahulu menentukan pokok bahasan yang cocok, hal ini sesuai 
dengan penulis alami dilapangan bahwa strategi Snowball Throwing 
membutuhkan waktu yang cukup panjang. 
2. Peneliti menyarankan kepada guru hendaknya jika ingin melakukan 
penelitian dengan penerapan stategi pembelajaran Snowball Throwing agar 
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 LAMPIRAN 1 
 
SILABUS MATEMATIKA  
 
Nama Sekolah  : SDM 014 Pulau Payung 
Kelas/Semester : V/II 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Kubus Dan Balok  

























ruang kubus  







satuan volume  
1. Ketika memasuki ruangan, guru harus 
mengucapkan salam  
2. Membuka pembelajaran dengan salam dan do‟a 
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta 
didik  
3. Guru mengecek kehadiran siswa  
4. Guru menanyakan kabar peserta didik 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
6. Guru menyampaikan meteri yang di sajikan. 
7. Guru membentuk kelompok-kelompok dan 






sifat kubus  









memanggil masing-masing ketua untuk 
memberikan penjelasan tentang materi. 
8. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing, kemudian 
menjelaskan materi yang disampaikan oleh 
guru kepada temannya. 
9. Kemudian masing-masing siswa di berikan satu 
lembar kertas kerja, untuk menuliskan satu 
pertanyaan yang menyangkut materi yang 
sudah di jelaskan oleh ketua kelompok. 
10. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan 
tersebut dibuat seperti bola dan di lempar dari 
satu siswa ke siswa yang lain selama kurang 
lebih 15 menit. 
11. Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu 
pertanyaan, lalu diberikan kesempatan kepada 
siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan 
yang tertulis dalam kertas berbentuk bola 




12. Guru mengajukan pertanyaan tentang materi 
yang akan dipelajari 
13. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
14. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah dan salam penutup 






1. Ketika memasuki ruangan, guru harus 
mengucapkan salam  
2. Membuka pembelajaran dengan salam dan do‟a 
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta 
didik  
3. Guru mengecek kehadiran siswa  
4. Guru menanyakan kabar peserta didik 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
6. Guru menyampaikan meteri yang di sajikan. 
7. Guru membentuk kelompok-kelompok dan 
memanggil masing-masing ketua untuk 
memberikan penjelasan tentang materi. 








bangun kubus  









8. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing, kemudian 
menjelaskan materi yang disampaikan oleh 
guru kepada temannya. 
9. Kemudian masing-masing siswa di berikan satu 
lembar kertas kerja, untuk menuliskan satu 
pertanyaan yang menyangkut materi yang 
sudah di jelaskan oleh ketua kelompok. 
10. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan 
tersebut dibuat seperti bola dan di lempar dari 
satu siswa ke siswa yang lain selama kurang 
lebih 15 menit. 
11. Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu 
pertanyaan, lalu diberikan kesempatan kepada 
siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan 
yang tertulis dalam kertas berbentuk bola 
tersebut secara bergantian 
12. Guru mengajukan pertanyaan tentang materi 




13. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
14. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah dan salam penutup 
 1. Bangun 
ruang 
balok  







satuan volume  
1. Ketika memasuki ruangan, guru harus 
mengucapkan salam  
2. Membuka pembelajaran dengan salam dan do‟a 
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta 
didik  
3. Guru mengecek kehadiran siswa  
4. Guru menanyakan kabar peserta didik 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
6. Guru menyampaikan meteri yang di sajikan. 
7. Guru membentuk kelompok-kelompok dan 
memanggil masing-masing ketua untuk 
memberikan penjelasan tentang materi. 
8. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing, kemudian 
















menjelaskan materi yang disampaikan oleh 
guru kepada temannya. 
9. Kemudian masing-masing siswa di berikan satu 
lembar kertas kerja, untuk menuliskan satu 
pertanyaan yang menyangkut materi yang 
sudah di jelaskan oleh ketua kelompok. 
10. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan 
tersebut dibuat seperti bola dan di lempar dari 
satu siswa ke siswa yang lain selama kurang 
lebih 15 menit. 
11. Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu 
pertanyaan, lalu diberikan kesempatan kepada 
siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan 
yang tertulis dalam kertas berbentuk bola 
tersebut secara bergantian 
12. Guru mengajukan pertanyaan tentang materi 
yang akan dipelajari 
13. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 




14. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah dan salam penutup 






1. Ketika memasuki ruangan, guru harus 
mengucapkan salam  
2. Membuka pembelajaran dengan salam dan do‟a 
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta 
didik  
3. Guru mengecek kehadiran siswa  
4. Guru menanyakan kabar peserta didik 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
6. Guru menyampaikan meteri yang di sajikan. 
7. Guru membentuk kelompok-kelompok dan 
memanggil masing-masing ketua untuk 
memberikan penjelasan tentang materi. 
8. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing, kemudian 
menjelaskan materi yang disampaikan oleh 
guru kepada temannya. 








bangun balok  









9. Kemudian masing-masing siswa di berikan satu 
lembar kertas kerja, untuk menuliskan satu 
pertanyaan yang menyangkut materi yang 
sudah di jelaskan oleh ketua kelompok. 
10. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan 
tersebut dibuat seperti bola dan di lempar dari 
satu siswa ke siswa yang lain selama kurang 
lebih 15 menit. 
11. Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu 
pertanyaan, lalu diberikan kesempatan kepada 
siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan 
yang tertulis dalam kertas berbentuk bola 
tersebut secara bergantian 
12. Guru mengajukan pertanyaan tentang materi 
yang akan dipelajari 
13. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
14. Guru menutup pembelajaran dengan 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Nama Sekolah : SDM 014 Pulau Payung  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : V/II 
Materi Pokok : Bangun Ruang kubus  
Pertemuan Ke  :  1 (2 x 35 menit ) 
 
A. Kompetensi inti ( KI) 
KI-1 Menerima Dan Menjalankan Ajaran Yang Dianutnya.  
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
KI-3 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati ( mendengar, 
melihat, membaca ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk Ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
dirumah dan disekolah 
KI-4  Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak 
bermain dan berakhlak mulia 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
 
Kompetensi Dasar ( KD )  Indikator Pencapaian Kompetensi ( 
IPK )  
3. 5 Menjelaskan dan menentukan 
volume bangun ruang dengan 
menggunakan satuan volume  
3.5.1 Mengidentifikasi volume bangun 
ruang kubus dengan menggunakan 







C. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu mengetahui apa itu bangun kubus 
2. Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri bangun kubus 
3. Siswa mampu mengetahui gambar sebuah kubus 
 
D. Materi Pembelajaran  
Bangun Ruang Kubus  
 
E. Model Dan Metode Pembelajaran  
Model pembelajaran  : Snowball Throwing  
Metode pembelajaran  : Tanya jawab, diskusi dan ceramah 
  
F. Media, Alat/Bahan, Sumber Pembelajaran 
 Alat   : Papan tulis dan spidol  
Sumber belajar : Buku matematika untuk SD/MI Kelas V 
G. Kegiatan Pembelajaran  
  Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan  
15. Ketika memasuki ruangan, guru harus mengucapkan 
salam  
16. Membuka pembelajaran dengan salam dan do‟a bersama 
dipimpin oleh salah seorang peserta didik  
17. Guru mengecek kehadiran siswa  
18. Guru menanyakan kabar peserta didik  
19. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai  
5 menit  
Kegiatan inti  
1. Guru menyampaikan meteri yang di sajikan. 
2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil 
masing-masing ketua untuk memberikan penjelasan 
tentang materi. 




3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing, kemudian menjelaskan 
materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 
4. Kemudian masing-masing siswa di berikan satu lembar 
kertas kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan yang 
menyangkut materi yang sudah di jelaskan oleh ketua 
kelompok. 
5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat 
seperti bola dan di lempar dari satu siswa ke siswa yang 
lain selama kurang lebih 15 menit. 
6. Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu 
pertanyaan, lalu diberikan kesempatan kepada siswa 
tersebut untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam 
kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian 
 Penutup  
1. Guru mengajukan pertanyaan tentang materi yang 
akan dipelajari 
2. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah dan salam penutup  
5 menit  
 
H. Penilaian Pembelajaran  
1. Penilaian Sikap  
No  Tanggal  Nama siswa  Catatan 
perilaku  
Butir sikap  
1     
2     






2. Pengetahuan  
Teknik : tertulis  
Bentuk : esai 
 
 
  Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam 
bidang sisi yang kongruen berbentuk bujur sangkar. Kubus memiliki 6 
sisi, 12 rusuk dan 8 titik sudut. Kubus juga disebut bidang enam 
beraturan, selain itu juga merupakan bentuk khusus dalam prisma 
segiempat.  
 
Contoh soal : 
Sifat-sifat bangun ruang A, B, C, D, E, F, G, dan H pada bangun kubus 
adalah  
Sifat-sifat kubus adalah  
1. Mempunyai 6 bidang sisi berbentuk bujur sangkar/persegi 
2. Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang 
3. Mempunyai 8 titik sudut dan semua sudutnya siku-siku 
4. Memiliki 4 diagonal ruang dan 12 diagonal bidang  

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Nama Sekolah : SDM 014 Pulau Payung  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : V/II 
Materi Pokok : Bangun Ruang Kubus  
Pertemuan Ke :  2 (2 x 35 menit) 
A. Kompetensi inti ( KI) 
KI-1 Menerima Dan Menjalankan Ajaran Yang Dianutnya.  
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
KI-3 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati ( mendengar, 
melihat, membaca ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk Ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
dirumah dan disekolah 
KI-4  Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak 
bermain dan berakhlak mulia 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
 
Kompetensi Dasar ( KD )  Indikator Pencapaian Kompetensi ( 
IPK )  
3.5 Menjelaskan dan menentukan 
volume bangun ruang dengan 
menggunakan satuan volume  
3.5.2 Menentukan volume bangun 







C. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu mengetahui apa itu bangun kubus 
2. Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri bangun kubus 
3. Siswa mampu mengetahui gambar sebuah kubus 
4. Siswa mampu menentukan volume bangun kubus  
 
D. Materi Pembelajaran  
Bangun Ruang kubus  
 
E. Model Dan Metode Pembelajaran  
Model pembelajaran  : Snowball Throwing  
Metode pembelajaran  : Tanya jawab, diskusi dan ceramah  
 
F. Media, Alat/Bahan, Sumber Pembelajaran 
 Alat   : Papan tulis dan spidol  
Sumber belajar : Buku matematika untuk SD/MI Kelas V 
G. Kegiatan Pembelajaran  
 
KegiatanDeskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan  
1. Ketika memasuki ruangan, guru harus mengucapkan salam  
2. Membuka pembelajaran dengan salam dan do‟a bersama 
dipimpin oleh salah seorang peserta didik  
3. Guru mengecek kehadiran siswa  
4. Guru menanyakan kabar peserta didik  
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai  
5 menit 
Kegiatan inti  
1. Guru menyampaikan meteri yang di sajikan. 
2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya 




masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 
oleh guru kepada temannya. 
4. Kemudian masing-masing siswa di berikan satu lembar kertas 
kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan yang menyangkut 
materi yang sudah di jelaskan oleh ketua kelompok. 
5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 
bola dan di lempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 
kurang lebih 15 menit. 
6. Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu pertanyaan, lalu 
diberikan kesempatan kepada siswa tersebut untuk menjawab 
pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut 
secara bergantian 
 Penutup  
1. Guru mengajukan pertanyaan tentang materi yang akan dipelajari 
2. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan 
salam penutup  
5 menit  
 
H. Penilaian Pembelajaran  
1. Penilaian Sikap  
No  Tanggal  Nama siswa  Catatan 
perilaku  
Butir sikap  
1     
2     






2. Pengetahuan  
Teknik : tertulis  
Bentuk : esai  
Rumus mencari volume kubus  
   
  
 Contoh soal : 
 Jika sebuah kubus memiliki panjang rusuk 4 cm, berapakah volume kubus 
? 
 Jawaban : V = sisi x  sisi x sisi 
           = 4 cm x 4 cm x  4 cm 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Nama Sekolah : SDM 014 Pulau Payung  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : V/II 
Materi Pokok : Bangun Ruang Balok  
Pertemuan Ke : 1 ( 2 x 35 menit ) 
A. Kompetensi inti ( KI) 
KI-1 Menerima Dan Menjalankan Ajaran Yang Dianutnya.  
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
KI-3 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati ( mendengar, 
melihat, membaca ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk Ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
dirumah dan disekolah 
KI-4  Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak 
bermain dan berakhlak mulia 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
 
Kompetensi Dasar ( KD )  Indikator Pencapaian Kompetensi ( 
IPK )  
3.5 Menjelaskan dan menentukan 
volume bangun ruang dengan 
menggunakan satuan volume   
3.5.3 Mengidentifikasi volume bangun 








C. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu mengetahui apa itu bangun balok 
2. Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri bangun balok 
3. Siswa mampu mengetahui gambar sebuah balok 
4. Siswa mampu menentukan volume bangun balok 
 
D. Materi Pembelajaran  
Bangun Ruang Balok 
 
E. Model Dan Metode Pembelajaran  
Model pembelajaran  : Snowball Throwing  
Metode pembelajaran  : Tanya jawab, diskusi dan ceramah  
 
F. Media, Alat/Bahan, Sumber Pembelajaran 
 Alat   : Papan tulis dan spidol  
Sumber belajar : Buku matematika untuk SD/MI Kelas V 
G. Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan  
1. Ketika memasuki ruangan, guru harus mengucapkan salam  
2. Membuka pembelajaran dengan salam dan do‟a bersama 
dipimpin oleh salah seorang peserta didik  
3. Guru mengecek kehadiran siswa  
4. Guru menanyakan kabar peserta didik  
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai  
5 menit  
Kegiatan inti  
1. Guru menyampaikan meteri yang di sajikan. 
2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil 
masing-masing ketua untuk memberikan penjelasan tentang 
materi. 
3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya 




masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang 
disampaikan oleh guru kepada temannya. 
4. Kemudian masing-masing siswa di berikan satu lembar 
kertas kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan yang 
menyangkut materi yang sudah di jelaskan oleh ketua 
kelompok. 
5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat 
seperti bola dan di lempar dari satu siswa ke siswa yang lain 
selama kurang lebih 15 menit. 
6. Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu pertanyaan, 
lalu diberikan kesempatan kepada siswa tersebut untuk 
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk 
bola tersebut secara bergantian 
 Penutup  
1. Guru mengajukan pertanyaan tentang materi yang akan 
dipelajari 
2. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah dan salam penutup  
5 menit  
 
H. Penilaian Pembelajaran  
1. Penilaian Sikap  
No  Tanggal  Nama siswa  Catatan 
perilaku  
Butir sikap  
1     
2     







2. Pengetahuan  
Teknik : tertulis  
Bentuk : esai  
  
 
 Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga 
pasang persegi atau persegi panjang. Balok memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 




Contoh soal : 
Sifat-sifat bangun ruang A, B, C, D, E, F, G, dan H pada bangun balok 
adalah  
 
Sifat-sifat balok  
1. Sisi-sisi balok berbentuk persegi panjang 
2. Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran sama panjang 
3. Setiap diagonal bidang pada sisi yang berhadapan memiliki ukuran 
sama panjang 
4. Setiap diagonal ruang pada balok memiliki ukuran sama panjang 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Nama Sekolah : SDM 014 Pulau Payung  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : V/II 
Materi Pokok : Bangun Ruang Balok  
Pertemuan Ke  :  2 (2 x 35 menit ) 
A. Kompetensi inti ( KI) 
KI-1 Menerima Dan Menjalankan Ajaran Yang Dianutnya.  
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
KI-3 Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati ( mendengar, 
melihat, membaca ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk Ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
dirumah dan disekolah 
KI-4  Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak 
bermain dan berakhlak mulia 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
 
Kompetensi Dasar ( KD )  Indikator Pencapaian Kompetensi ( 
IPK )  
3.5 Menjelaskan dan menenukan 
volume bangun ruang dengan 
menggunakan satuan volume  
3.5.2 Menentukan volume bangun 







C. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu mengetahui apa itu bangun balok 
2. Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri bangun balok 
3. Siswa mampu mengetahui gambar sebuah balok 
4. Siswa mampu menentukan volume bangun balok 
 
D. Materi Pembelajaran  
Bangun Ruang Balok  
 
E. Model Dan Metode Pembelajaran  
Model pembelajaran  : Snowball Throwing  
Metode pembelajaran  : Tanya jawab, diskusi dan ceramah  
 
F. Media, Alat/Bahan, Sumber Pembelajaran 
 Alat   : Papan tulis dan spidol  
Sumber belajar : Buku matematika untuk SD/MI Kelas V 
G. Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan  
1. Ketika memasuki ruangan, guru harus mengucapkan salam  
2. Membuka pembelajaran dengan salam dan do‟a bersama 
dipimpin oleh salah seorang peserta didik  
3. Guru mengecek kehadiran siswa  
4. Guru menanyakan kabar peserta didik  
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai  
5 menit  
Kegiatan inti  
1. Guru menyampaikan meteri yang di sajikan. 
2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya 
masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 




oleh guru kepada temannya. 
4. Kemudian masing-masing siswa di berikan satu lembar kertas 
kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan yang menyangkut 
materi yang sudah di jelaskan oleh ketua kelompok. 
5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 
bola dan di lempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 
kurang lebih 15 menit. 
6. Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu pertanyaan, lalu 
diberikan kesempatan kepada siswa tersebut untuk menjawab 
pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut 
secara bergantian 
 Penutup  
1. Guru mengajukan pertanyaan tentang materi yang akan dipelajari 
2. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan 
salam penutup  
5 menit  
 
H. Penilaian Pembelajaran  
1. Penilaian Sikap  
No  Tanggal  Nama siswa  Catatan 
perilaku  
Butir sikap  
1     
2     






2. Pengetahuan  
Teknik : tertulis  
Bentuk : esai  





Contoh soal : 
Adila mempunyai kotak pensil berbentuk balok dengan panjang 3 cm, 
lebar 3 cm, dan tinggi 3 cm. Berapa volume pada kotak pensil ?  
 
Diketahui :  
P = 3 cm 
l = 3 cm 
t = 3 cm  
Ditanya : V balok……..?  
Jawab  = p x l x t 
 = 3 x 3 x 3  
 = 27 cm  
 
  









SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
SIKLUS I 




Apa yang dimaksud 
dengan kubus ?  
 
 
Kubus adalah bangun ruang 
yang semua sisinya 
berbentuk persegi dan semua 











Dari gambar kubus 
diatas ABCD EFGH 
tentukan mana yang 
dimaksud dengan :  
Sisi  
Titik sudut 
Yang dimaksud dengan :  
a. Sisi pada bangun 
kubus adalah ABCD, 
EFGH, ABFE, 
DCGH,  BCGF, dan 
ADHE 
b. Titik sudut pada 
bangun kubus adalah 





dari suatu konsep 
 
Gambarlah contoh 
bangun kubus dan 
bukan bangun kubus ! 
 
 













Hitunglah kubus satuan 
dibawah ini dan 
tentukan volume kubus 
berdasarkan kubus 
satuan tersebut !  
 
Berdasarkan gambar kubus 
satuan tersebut  
1. Panjang kubus satuan 
ke kanan adalah 5 
kubus satuan  
2. Lebar kubus satuan 







kubus satuan  
3. Tinggi kubus satuan 
ke atas adalah 5 
kubus satuan. Banyak 
kubus satuan 
seluruhnya adalah = 5 






operasi tertentu  
 
Ani membawa kado 
ulang tahun untuk 
winda. Kado tersebut 
berbentuk kubus. 
Panjang rusuk kado 
tersebut adalah 22 cm. 
hitunglah volume kado 
tersebut! 
 
Diketahuai :  
Panjang rusuk = 22 cm 
 
Ditanya :  
Volume kubus tersebut =….? 
 
Jewaban  
V= s x s x s 
   = 22 x 22 x 22 







SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
SIKLUS II 




Jelaskan apa yang 
dimaksud dengan 
balok ?  
 
Balok adalah bangun ruang yang 
memiliki tiga dimensi yang 
dibentuk oleh tiga pasang persegi 
atau persegi panjang atau minimal 
dua pasang sisi yang berpasangan 










balok ABCD dan 
EFGH , lalu sebutkan 





Sifat-sifat balok adalah  
1. Sisi-sisi balok berbentuk 
persegi panjang 
2. Rusuk-rusuk yang sejajar 








Berikan 5 contoh dan 
5 yang bukan contoh 
dari sebuah balok !  
 
 5 contoh yang berbentuk balok 
1. Lemari 
2. Penghapus 
3. Kotak pensil 
4. Buku 
5. Kotak makan  
5 yang bukan berbentuk balok  
1. Celengan  
2. Bak kamar mandi 
3. Dadu 
4. Kardus 










 Berdasarkan gambar kubus satuan 
tersebut  
1. Panjang kubus satuan ke 
kanan adalah 6 kubus satuan 
2.  Lebar kubus satuan ke 





Dari gambar kubus 
diatas. Hitunglah 
kubus satuan yang 
berbentuk balok. 






3. kubus satuan ke atas adalah 6  
kubus satuan. Banyak kubus 
satuan seluruhnya adalah = 6 
x 6 x 6 = 216 Jadi volume 












panjang 7 cm, lebar 7 
cm dan tinggi 7 cm. 
berapa volume balok 
pada aquarium reza !  
 
Diketahuai :  
p = 7 cm  
l = 7 cm  
t = 7 cm  
ditanya : V balok …..?  
jawab : V balok = p x l x t 
V = 7 x 7 x 7  




















Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada  Pertemuan Pertama Siklus I  
Petunjuk Observasi  
Berikan tanda ( √ ) pada kolom skala sesuai dengan aktivitas yang dilakukan guru. 
No  Aktivitas yang diamati Keterangan 
1 2 3 4 
1 
Guru menyampaikan meteri yang di sajikan. 
  √  
2 Guru membentuk kelompok-kelompok dan 
memanggil masing-masing ketua untuk 
memberikan penjelasan tentang materi 
 √   
3 
Masing-masing ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing, kemudian 
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temannya. 
  √  
4 
Kemudian masing-masing siswa di berikan satu 
lembar kertas kerja, untuk menuliskan satu 
pertanyaan yang menyangkut materi yang sudah 
di jelaskan oleh ketua kelompok. 
  √  
5 
Kemudian kertas yang berisi pertanyaan 
tersebut dibuat seperti bola dan di lempar dari 
satu siswa ke siswa yang lain selama kurang 
lebih 15 menit. 
 √   
6 Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu 
pertanyaan, lalu diberikan kesempatan kepada 
siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan yang 
tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut 
secara bergantian 
 √   
 Jumlah  15 
Persentase  62.5 % 











Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Pertemuan Kedua Siklus I 
Petunjuk Observasi   
Berikan tanda ( √ ) pada kolom skala sesuai dengan aktivitas yang  dilakukan guru. 
No Aktivitas yang diamati 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Guru menyampaikan meteri yang di sajikan.   √  
2 Guru membentuk kelompok-kelompok dan 
memanggil masing-masing ketua untuk 
memberikan penjelasan tentang materi 
  √  
3 Masing-masing ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing, kemudian 
menjelaskan materi yang disampaikan oleh 
guru kepada temannya. 
  √  
4 Kemudian masing-masing siswa di berikan 
satu lembar kertas kerja, untuk menuliskan 
satu pertanyaan yang menyangkut materi 
yang sudah di jelaskan oleh ketua kelompok. 
  √  
5 Kemudian kertas yang berisi pertanyaan 
tersebut dibuat seperti bola dan di lempar 
dari satu siswa ke siswa yang lain selama 
kurang lebih 15 menit. 
 √   
6 Setelah siswa mendapatkan satu bola atau 
satu pertanyaan, lalu diberikan kesempatan 
kepada siswa tersebut untuk menjawab 
pertanyaan yang tertulis dalam kertas 
berbentuk bola tersebut secara bergantian 
  √  
 Jumlah 17 
Persentase 70.8 % 
Kategori  Baik  







































Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada  Pertemuan Pertama Siklus II 
Petunjuk observasi   
Berikan tanda ( √ ) pada kolom skala sesuai dengan aktivitas yang dilakukan guru. 
No Aktivitas yang diamati 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Guru menyampaikan meteri yang di sajikan.    √ 
2 Guru membentuk kelompok-kelompok dan 
memanggil masing-masing ketua untuk 
memberikan penjelasan tentang materi 
  √  
3 Masing-masing ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing, kemudian 
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temannya. 
  √  
4 Kemudian masing-masing siswa di berikan satu 
lembar kertas kerja, untuk menuliskan satu 
pertanyaan yang menyangkut materi yang sudah 
di jelaskan oleh ketua kelompok. 
  √  
5 Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut 
dibuat seperti bola dan di lempar dari satu siswa 
ke siswa yang lain selama kurang lebih 15 menit. 
 √   
6 Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu 
pertanyaan, lalu diberikan kesempatan kepada 
siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan yang 
tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut 
secara bergantian 
  √  
 Jumlah 18 
Persentase 75% 
Kategori  Baik  










































Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Pertemuan Kedua Siklus II 
Petunjuk Observasi   
Berikan tanda ( √ ) pada kolom skala sesuai dengan aktivitas yang  dilakukan 
guru. 
No Aktivitas yang diamati 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Guru menyampaikan meteri yang di sajikan.    √ 
2 Guru membentuk kelompok-kelompok dan 
memanggil masing-masing ketua untuk 
memberikan penjelasan tentang materi 
   √ 
3 Masing-masing ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing, kemudian 
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temannya. 
   √ 
4 Kemudian masing-masing siswa di berikan satu 
lembar kertas kerja, untuk menuliskan satu 
pertanyaan yang menyangkut materi yang sudah 
di jelaskan oleh ketua kelompok. 
  √  
5 Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut 
dibuat seperti bola dan di lempar dari satu siswa 
ke siswa yang lain selama kurang lebih 15 menit. 
  √  
6 Setelah siswa mendapatkan satu bola atau satu 
pertanyaan, lalu diberikan kesempatan kepada 
siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan yang 
tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut 
secara bergantian 
  √  
 Jumlah 21 
Persentase 87.5% 
Kategori  Sangat Baik  
 

































Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada  Pertemuan Pertama Siklus I 
 
Petunjuk Observasi  
Berilah angka ( √ ) jika siswa melakukan dan berilah angka ( × ) jika siswa tidak 
melakukan  
No Kode siswa Aktivitas yang diamati Skor  
1 2 3 4 5  6  
1 Siswa 01  √ √ √ × √ √ 5 
2 Siswa 02 √ × √ √ × × 3 
3 Siswa 03 × √ × √ √ √ 4 
4 Siswa 05 √ √ √ √ √ × 5 
5 Siswa 05 × √ × × √ √ 3 
6 Siswa 06 √ × √ √ × √ 4 
7 Siswa 07 × √ × × √ √ 3 
8 Siswa 08 √ × √ √ × × 3 
9 Siswa 09 √ √ √ × √ √ 5 
10 Siswa 10 √ × √ √ × × 3 
11 Siswa 11 × √ × √ √ × 3 
12 Siswa 12 √ × √ √ × × 3 
13 Siswa 13 × √ × × √ √ 3 
14 Siswa 14 √ × √ √ × √ 4 
15 Siswa 15 × √ × × √ √ 3 
16 Siswa 16 √ × √ √ × × 3 
17 Siswa 17 × √ √ × √ √ 4 
18 Siswa 18 √ × √ √ × × 3 
19 Siswa 19 √ √ √ √ √ × 5 
20 Siswa 20 √ × √ √ × √ 4 
 Jumlah  13 11 14 13 11 11 73 
 Persentase  65% 55% 70% 65% 55% 55% 60.8% 
 Aspek yang diamati :  
1. Siswa dalam kondisi siap belajar 
2. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan petunjuk dari guru 
3. Siswa menerima penjelasan dari ketua kelompok 
4. Siswa menerima satu kertas untuk menuliskan satu pertanyaan 
5. Siswa menerima kertas yang berisi pertanyaan tersebut, dibentuk seperti 




6. Siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi waktu untuk 






















Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada  Pertemuan Kedua Siklus I 
Petunjuk Observasi  
Berilah angka ( √ ) jika siswa melakukan dan berilah angka ( × ) jika siswa tidak 
melakukan  
No Kode siswa Aktivitas yang diamati Skor  
1 2 3 4 5  6  
1 Siswa 01  √ √ √ × √ √ 5 
2 Siswa 02 √ √ √ √ × √ 5 
3 Siswa 03 × √ × √ √ √ 4 
4 Siswa 04 √ √ √ √ √ × 5 
5 Siswa 05 × √ × √ √ √ 4 
6 Siswa 06 √ × √ √ × √ 4 
7 Siswa 07 √ √ × × √ √ 4 
8 Siswa 08 √ √ √ √ × × 4 
9 Siswa 09 √ √ √ √ √ √ 6 
10 Siswa 10 √ √ √ √ × × 4 
11 Siswa 11 √ √ × √ √ × 4 
12 Siswa 12 √ √ √ √ √ × 5 
13 Siswa 13 √ √ √ × × √ 4 
14 Siswa 14 √ √ √ √ × √ 5 
15 Siswa 15 √ √ × × √ √ 4 
16 Siswa 16 √ √ √ √ √ × 5 
17 Siswa 17 × √ × √ √ √ 4 
18 Siswa 18 √ × √ √ √ × 4 
19 Siswa 19 √ √ √ √ √ × 5 
20 Siswa 20 √ × √ √ √ √ 5 
 Jumlah  17 17 14 16 14 12 90 
 Persentase  85% 85% 70% 80% 70% 60% 75% 
 
Aspek yang diamati :  
1. Siswa dalam kondisi siap belajar 
2. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan petunjuk dari guru 
3. Siswa menerima penjelasan dari ketua kelompok 
4. Siswa menerima satu kertas untuk menuliskan satu pertanyaan 
5. Siswa menerima kertas yang berisi pertanyaan tersebut, dibentuk seperti 




6. Siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi waktu untuk 



































Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Pertama  Siklus II 
Petunjuk Observasi  
Berilah angka ( √ ) jika siswa melakukan dan berilah angka ( × ) jika siswa tidak 
melakukan  
No Kode siswa Aktivitas yang diamati Skor  
1 2 3 4 5  6  
1 Siswa 01  √ × × √ √ √ 4 
2 Siswa 02 √ √ √ × √ √ 5 
3 Siswa 03 √ √ × × √ √ 4 
4 Siswa 04 × √ × √ √ √ 4 
5 Siswa 05 √ √ √ √ × √ 5 
6 Siswa 06 √ √ √ × √ √ 5 
7 Siswa 07 √ √ × √ √ √ 5 
8 Siswa 08 × √ × √ √ √ 4 
9 Siswa 09 √ × √ √ √ × 4 
10 Siswa 10 √ √ √ √ × √ 5 
11 Siswa 11 √ √ √ × √ √ 5 
12 Siswa 12 √ √ √ √ × √ 5 
13 Siswa 13 √ √ √ √ × √ 5 
14 Siswa 14 √ √ √ √ √ × 5 
15 Siswa 15 √ √ √ √ √ × 5 
16 Siswa 16 √ √ √ √ √ √ 6 
17 Siswa 17 √ √ √ √ × √ 5 
18 Siswa 18 √ √ √ √ × × 4 
19 Siswa 19 √ √ √ √ √ × 5 
20 Siswa 20 × √ √ √ √ × 4 
 Jumlah  17  18 15 16 14 14 94 
 Persentase  85% 90% 75% 80% 70% 70% 78.3% 
Aspek yang diamati :  
1. Siswa dalam kondisi siap belajar 
2. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan petunjuk dari guru 
3. Siswa menerima penjelasan dari ketua kelompok 
4. Siswa menerima satu kertas untuk menuliskan satu pertanyaan 
5. Siswa menerima kertas yang berisi pertanyaan tersebut, dibentuk seperti 
bola dan dilempar dari satu peserta didik selama 15 menit 
6. Siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi waktu untuk 





Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Kedua Siklus II 
Petunjuk Observasi  
Berilah angka ( √ ) jika siswa melakukan dan berilah angka ( × ) jika siswa tidak 
melakukan  
No Kode siswa 
Aktivitas yang diamati 
Skor 
1 2 3 4 5  6  
1 Siswa 01  √ √ × √ √ √ 5 
2 Siswa 02 √ √ √ √ √ √ 6 
3 Siswa 03 √ √ × × √ √ 4 
4 Siswa 04 × √ √ √ √ √ 5 
5 Siswa 05 √ √ √ √ × √ 5 
6 Siswa 06 √ √ √ × √ √ 5 
7 Siswa 07 √ √ × √ √ √ 5 
8 Siswa 08 × √ √ √ √ √ 5 
9 Siswa 09 √ √ √ √ √ × 5 
10 Siswa 10 √ √ √ √ × √ 5 
11 Siswa 11 √ √ √ √ √ √ 6 
12 Siswa 12 √ √ √ √ × √ 5 
13 Siswa 13 √ √ √ √ √ √ 6 
14 Siswa 14 √ √ √ √ √ × 5 
15 Siswa 15 √ √ √ √ √ √ 6 
16 Siswa 16 √ √ √ √ √ √ 6 
17 Siswa 17 √ √ √ √ × √ 5 
18 Siswa 18 √ √ √ √ √ × 5 
19 Siswa 19 √ √ √ √ √ √ 6 
20 Siswa 20 √ √ √ √ √ √ 6 
 Jumlah  18  20 17 18 16 17 106 
 Persentase  90% 100% 85% 90% 80% 85% 88.3% 
Aspek yang diamati :  
1. Siswa dalam kondisi siap belajar 
2. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan petunjuk dari guru 
3. Siswa menerima penjelasan dari ketua kelompok 
4. Siswa menerima satu kertas untuk menuliskan satu pertanyaan 
5. Siswa menerima kertas yang berisi pertanyaan tersebut, dibentuk seperti 
bola dan dilempar dari satu peserta didik selama 15 menit 
6. Siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi waktu untuk 





Hasil Pemahaman Konsep Belajar Siswa Siklus I  
Petunjuk Observasi  
Berilah angka ( √ ) jika siswa melakukan dan berilah angka ( × ) jika siswa tidak 
melakukan  
No  Kode siswa   Indikator Pemahaman Konsep  Skor  
1 2 3 4 5 
1 Siswa 01 √ √ × √ √ 4 
2 Siswa 02 √ × √ √ √ 4 
3 Siswa 03 √ √ × √ × 3 
4 Siswa 04 √ √ √ × √ 4 
5 Siswa 05 × √ √ √ × 3 
6 Siswa 06 √ √ × × √ 3 
7 Siswa 07 √ × √ √ × 3 
8 Siswa 08 √ √ √ √ × 4 
9 Siswa 09 × √ √ × √ 3 
10 Siswa 10 √ √ × √ × 3 
11 Siswa 11 × × √ √ √ 3 
12 Siswa 12 √ √ × √ × 3 
13 Siswa 13 √ √ √ × √ 4 
14 Siswa 14 √ √ × √ × 3 
15 Siswa 15 × × √ √ √ 3 
16 Siswa 16 √ √ √ × √ 4 
17 Siswa 17 √ √ × √ × 3 
18 Siswa 18 √ × √ √ √ 4 
19 Siswa 19 √ √ √ × √ 4 
20 Siswa 20 √ √ √ × √ 4 
 Jumlah  16 15 13 13 12 69 
 Persentase   80% 75% 65% 65% 60% 69% 




1. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep. 
2. Kemampuan mengklasifikasi sebuah objek menurut tertentu sesuai dengan 
sifatnya. 
3. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
4. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai refresentasi matematis. 
5. Kemampuan menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 








Hasil Pemahaman Konsep Belajar Siswa Siklus II 
Petunjuk Observasi  
Berilah angka ( √ ) jika siswa melakukan dan berilah angka ( × ) jika siswa tidak 
melakukan  
No Kode siswa 
Indikator pemahaman konsep 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Siswa 01 √ × √ √ √ 4 
2 Siswa 02 √ √ × √ √ 4 
3 Siswa 03 × √ √ √ × 3 
4 Siswa 04 √ √ √ × √ 4 
5 Siswa 05 √ √ × √ × 3 
6 Siswa 06 √ × √ √ √ 4 
7 Siswa 07 √ √ √ × × 3 
8 Siswa 08 √ √ × √ √ 4 
9 Siswa 09 √ √ √ × √ 4 
10 Siswa 10 √ √ √ √ × 4 
11 Siswa 11 √ √ √ √ √ 5 
12 Siswa 12 √ √ √ √ × 4 
13 Siswa 13 √ √ √ √ √ 5 
14 Siswa 14 √ √ √ √ √ 5 
15 Siswa 15 √ √ √ √ √ 5 
16 Siswa 16 √ √ √ × √ 4 
17 Siswa 17 √ √ √ √ × 4 
18 Siswa 18 √ √ √ √ √ 5 
19 Siswa 19 √ √ √ √ √ 5 
20 Siswa 20 √ √ √ √ √ 5 
 Jumlah  19 18 17 15 14 84 
 Persentase   95% 90% 85% 75% 70%  83% 
Aspek yang diamati :  




7. Kemampuan mengklasifikasi sebuah objek menurut tertentu sesuai dengan 
sifatnya. 
8. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
9. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai refresentasi matematis. 
10. Kemampuan menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 

























Dokumentasi Penelitian  
Judul Penelitian : Penerapan Strategi Pembelajaran Snowball Throwing 
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika 
Siswa Kelas V SDM 014 Pulau Payung  Kecamatan 
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